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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilandaskan pada pemikiran untuk menganalisis pengaruh antara motif 

berprestasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Karunia Global Lestari. 

Data penelitian ini dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. Hipotesis pada penelitian ini 

diuji dengan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda (multiple regression 

analysis). Hasil yang diperoleh dari penelitian ini antara lain adalah: 1) Motif Berprestasi 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan baik secara parsial maupun serempak. 2) Variabel 

Lingkungan Kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap Variabel Kinerja Karyawan, 

secara serempak berpengaruh. 3) Variabel Motif Berprestasi dan Lingkungan Kerja secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan dimana besar pengaruh yang 

diperoleh 36,4%, sedangkan sisanya 63,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci :KinerjaKaryawan, Motif Berprestasi, LingkunganKerja 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Di  zaman modern ini banyak perubahan yang  terjadi dan menimbulkan  dampak yang 

signifikan pada kelangsungan hidup dalam organisasi. Perubahan tersebut  telah menyebabkan 

terjadinya pengaruh yang begitu cepat dan  kompleks terutama di dalam setiap bisnis, pengaruh 

tersebut menuntut setiap individu maupun organisasi agar  mampu untuk  beradaptasi, mampu 

dalam memiliki ketahanan, juga mampu melakukan sebuah  perubahan yang tujuannya untuk 

membangun yang baik menjadi lebih baik lagi, dan  mampu untuk fokus dalam melayani 

kebutuhan apa yang dibutuhkan setiap pelanggan.  

Perubahan di zaman modern ini selain dapat menimbulkan ancaman, juga dapat 

memberikan peluang bagi organisasi. Pengaruh  yang terjadi masuk ke setiap pasar yang  

membuat adanya kompetisi bagi setiap organisasi guna mencapai pasar bisnis yang luas, 

banyaknya persaingan tersebut yang mengakibatkan meningkatnya arus yang begitu cepat 

dalam bisnis. Perubahan juga dapat  menciptakan  kesempatan atau peluang yang besar  karena 

semakin besarnya pasar.  

Menurut Wukir (2013:49), kesuksesan dari pengelolaan yang dilakukan organisasi 

sangatlah ditentukan dari keberhasilan dalam pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM). 

Di dalam pengelolaan bisnis tersebut;  Sumber Daya Manusia (SDM) harus mampu dan bisa 

menjadi mitra kerja yang dapat dijadikan andalan oleh perusahaan, baik peran dalam membantu 

perusahaan  di dalam menjalankan aktivitas yang sudah ditentukan, juga peran dalam 

menghadapi tanggapan pencapaian tujuan perusahaan melalui perencanaan, pengorganisasian, 

pengembangan, pengawasan, pengarahan, analisis jabatan, pengrekrutan dan sumber daya 

manusia tersebut dapat dijadikan sebagai dasar  yang paling penting dalam menghadapi 

tantangan yang akan muncul. Tantangan yang muncul tersebut bisa mengakibatkan terjadinya 

penurunan pendapatan perusahaan yang pada akhirnya perusahaan harus mengambil tindakan 

yang berhubungan dengan down-sizing, restrukturisasi. Walaupun demikian, persaingan zaman 

dapat menimbulkan kontribusi yang bernilai tambah pada kesuksesan bisnis. 
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Setiap organisasi atau perusahaan harus  terus bisa berupaya dan berorientasi fokus pada 

tujuan yang sudah di tentukan terutama dalam jangka waktu yang panjang, yaitu perkembangan 

perusahaan. Agar tujuan dapat dicapai, perusahaan menginginkan adanya kinerja yang tinggi  

yang  dimiliki  dari setiap pekerja atau karyawan baik dalam menjalankan tugas maupun  

tanggung jawabnya  masing-masing yang  diberikan oleh perusahaan. Dengan demikian, 

perusahaan yang memiliki kinerja karyawan yang tinggi, maka karyawan pun akan mampu 

menyelesaikan setiap tugas maupun  tanggung jawab tersebut  dengan  secara efektif dan 

efisien juga secara optimal. Pada dasarnya, kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh 

bermacam-macam faktor. Salah satunya faktor yang bisa mempengaruhi adalah motif 

berprestasi. 

 

Motif berprestasi terhadap kinerja karyawan adalah  salah satu faktor penentu  suatu 

prestasi bagi perusahaan ini sejalan dengan hasil penelitian McClallend dalam Robbins 

(2001:174). Apabila prestasi karyawan mendapatkan nilai yang baik maka besar kemungkinan 

prestasi perusahaan juga akan mendapatkan  nilai yang  baik pula. Seorang  karyawan yang 

mendapatkan prestasi yang  baik,  akan lebih baik lagi jika  dia memiliki keahlian (skill) yang 

tinggi,  dan juga dia bersedia bekerja sesuai dengan tugas atau jabatan yang diberikan dan juga 

bersedia  mendapatkan gaji atau upah sesuai dengan ketentuan didalam perjanjian, dan 

memiliki tujuan untuk  masa depan yang lebih baik. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa apabila 

perusahaan ingin mendapatkan prestasi yang baik, maka didalam perusahaan seorang 

pemimpin harus mampu menciptakan suasana kerja yang baik bagi setiap karyawannya 

didalam melakukan aktivitas pekerjaan sehari-hari, juga pemimpin perusahaan harus dapat 

memberikan arahan atau dorongan berupa motif berprestasi bagi setiap karyawan. 

Menurut Halim (2012), kinerja karyawan belum dapat di wujudkan dengan baik karena 

adanya beberapa gejala pada pelaksanaan tugas pokok pegawai, seperti: gairah dan semangat 

kerja karyawan relatif masih rendah, karyawan sering tidak masuk kantor, kurangnya pelatihan 

terhadap karyawan. Faktor-faktor tersebut merupakan implikasi dari rendahnya komitmen 

sumberdaya manusia terhadap upaya-upaya peningkatan motivasi kerja pegawai seperti 

jaminan terhadap peningkatan karir pegawai serta peningkatan pendapatan, demikian pula 

lingkungan kerja terutama pada penciptaan suasana kerja yang lebih harmonis. 

 Apabila suatu perkerjaan tidak dilandasi motivasi. Maka dampak buruklah yang muncul 

dari hasil  kinerja karyawan tersebut. Untuk itu perusahaan harus mempunyai seorang 

pemimpin yang mampu menjalankan tugas untuk dapat memberikan motivasi yang berguna 

dan baik bagi setiap karyawannya, agar setiap karyawan dapat bekerja secara optimal sesuai 

yang diharapkan perusahaan.      

 Selain motif berprestasi, lingkungan kerja secara tidak langsung juga dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan terutama di dalam mencapai tujuan perusahaan. Perusahaan 

harus bisa memperhatikan keadaan lingkungan kerjanya, baik keadaan lingkungan kerja yang 

di dalam  ruangan maupun yang diluar ruangan, sehingga karyawan yang bekerja bisa 

merasakan keamanan, ketenangan dan kenyamanan terutama didalam melaksanakan 

aktivitasnya guna mencapai tujuan perusahaan. Keadaan lingkungan kerja yang baik juga 

mencukupi akan dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan  untuk  

kesuksesan kinerja karyawan, dan begitu juga sebaliknya. 

PT. Karunia Global Lestari adalah salah satu perusahaan swasta yang bergerak dibidang 

usaha daur ulang kertas. Sekarang ini didalam perusahaan tersebut terdapat adanya penurunan 

kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat  secara keseluruhan dari karyawan perusahaan yang 

cenderung tidak dapat melakukan penyelesaian target yang  sudah ditentukan perusahaan 

kepada mereka, serta sering terjadi kesalahan dalam proses produksi.  
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Persentase tingkat kesalahan dalam proses produksi dapat dilihat pada tabel 1 dibawah 

ini: 

Tabel 1 

Persentasi Tingkat Kesalahan Dalam Proses Produk  

TAHUN Persentase Tingkat Kesalahan  

 

2008 

2009 

2010 

2011 

2012 

3 % 

6 % 

4 % 

2 % 

7 % 

                Sumber : PT Karunia Global Lestari 

Kinerja yang menurun ini kemungkinan disebabkan karena kurangnya motivasi 

berprestasi dari diri karyawan. Beberapa karyawan di perusahaan sering terlihat kurang 

bersemangat dan hanya melakukan pekerjaannya dengan seadanya dan kurang memiliki ambisi 

untuk meraih prestasi yang lebih tinggi.    

 Selain dari itu lingkungan kerja karyawan masih perlu peningkatan terutama di dalam 

pelayanan makanan kepada karyawan, seperti : tidak adanya kantin makanan,  dapur tempat 

memasak para karyawan.  Untuk keadaan kantornya masih kurang memadai, salah satunya 

sirkulasi udara dikantornya masih terasa panas dikarenakan alat pendingin udara yang 

digunakan  masih menggunakan alat pendingin kipas angin. Peralatan elektronik kantornya 

juga masih sederhana dan perlu adanya penambahan atau perubahan, contohnya mereka masih 

menggunakan mesin ketik  yang lama yang  terdiri dari  dua buah unit dan elektronik yang baru 

satu buah  unit komputer. Lokasi perusahaan berada  dikelilingi perusahaan lain yang sama-

sama memproduksi produk tetapi produk yang diproduksi berbeda, sehingga udara didaerah 

lokasi perusahaan tersebut yang berdekatan mengakibat terasa panas.  

Walaupun demikian, suasana tempat produksi perusahaan terlihat bersih dan rapi juga 

perusahaan mempunyai keamanan yang ketat, akan tetapi lokasi kantornya berdekatan sekali 

dengan tempat memproduksi produk. Sehingga efek sampingnya menimbulkan suara yang 

dapat mengganggu konsentrasi karyawan dalam bekerja tentunya juga akan mempengaruhi 

kinerja karyawan menjadi tidak efektif, dan tidak efisien didalam mencapai tujuan perusahaan. 

Untuk itu perusahaan harus dapat menyikapi masalah-masalah tersebut.  

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Motif Berprestasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Karunia Global Lestari”.  

 

Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh motif berprestasi terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Karunia Global Lestari 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Karunia Global Lestari 

3. Untuk mengetahui pengaruh motif berprestasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Karunia Global Lestari 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 Kinerja karyawan adalah suatu hasil yang di peroleh atau dicapai dari sebuah usaha 

seseorang atau perilaku seseorang. Menurut Sulistiyani., et al., (2003:223) bahwa “Kinerja 
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karyawan merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai 

dari hasil kerja yang dilakukan setiap karyawan dengan sungguh-sungguh dalam menjalankan 

kegiatan-kegiatan yang ditugaskan  perusahan kepadanya” 

Di dalam menjalankan suatu kinerja, faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seorang 

karyawan adalah prilaku seseorang melalui “effort (usaha), ability (kemampuan) dan situasi 

lingkungan”, Sopiah (2008:23). Adapun pengertian dari faktor-faktor tersebut  adalah : 

1. Effort (Usaha) 

Usaha seorang karyawan diwujudkan dalam bentuk motivasi. Motivasi adalah kekuatan 

yang dimiliki seseorang dan kekuatan tersebut akan melahirkan intensitas dan ketekunan 

yang dilakukan secara sukarela. Semua usaha seorang karyawan tersebut diarahkan untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Intensitas adalah jumlah dari usaha 

pengalokasian tujuan atau beberapa usaha untuk mencapai tujuan. 

Motivasi ada 2 macam: 

a. Motivasi dari dalam: keinginan yang besar yang muncul dari dalam diri seorang 

karyawan tersebut untuk mencapai tujuan-tujuan dalam hidupnya. 

b. Motivasi dari luar: motivasi yang bersumber dari luar diri yang menjadi kekuatan bagi 

seorang karyawan tersebut untuk meraih tujuan-tujuan hidupnya, seperti pengaruh 

atasan, teman kerja, keluarga, dan lain-lain. 

2. Ability (Kemampuan) 

Ability seorang karyawan diwujudkan dalam bentuk kompetensi. Seorang karyawan yang 

kompeten memiliki pengetahuan dan keahlian. Sejak dilahirkan setiap individu 

dianugerahi Tuhan dengan bakat dan kemampuan. Bakat adalah kecerdasan alami yang 

bersifat bawaan. Kemampuan adalah kecerdasan seseorang yang diperoleh melalui 

belajar. 

3. Situasi lingkungan  

Lingkungan bisa memiliki dampak yang positif atau sebaliknya, negatif. Situasi 

lingkungan yang kondusif, misalnya dukungan dari atasan, teman kerja, sarana dan 

prasarana yang memadai, dan lain-lain. Situasi lingkungan yang negatif, misalnya 

suasana kerja yang tidak nyaman karena sarana dan prasarana yang tidak memadai, tidak 

adanya dukungan dari atasan, teman kerja, dan lain-lain. 

 

Motif Berprestasi 

Motivasi berasal dari kata “motif” yaitu kata yang muncul terlebih dahulu  sebelum kata 

“motivasi’. Kedua hal tersebut merupakan daya upaya  yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi internal (kesiapan, dan 

kesiagaan). Hal tersebut seiring dalam penelitian Sadirman (2006:73), yang menyatakan bahwa 

motif merupakan daya penggerak dari dalam diri seseorang untuk melakukan kegiatan pada 

saat-saat tertentu terutama apabila  kebutuhan untuk mencapai tujuan.   

 

Lingkungan Kerja 

Menurut Halim (2012), Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan adalah: lingkungan 

yang sangat penting untuk diperhatikan oleh manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak 

melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai 

pengaruh langsung terhadap para karyawan yan melaksanakan proses produksi tersebut. 

Lingkungan kerja yang nyaman bagi karyawannya dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya, 

lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja dikatakan baik atau 

sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman. 
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran  

 

 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian ini  dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Motif berprestasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.Karunia Global 

Lestari 

2. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada        PT.Karunia Global 

Lestari 

3. Motif berprestasi dan Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

PT.Karunia Global Lestari 

 

3. METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada PT. Karunia Global Lestari yang terletak di Jalan M. yakub 

Lubis No. 79 Bandar Khalifah Medan. Penelitian direncanakan 8 (delapan) bulan dari bulan 

Oktober 2013 sampai dengan bulan Mei 2014. 

 

Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut 

Suryabrata (2006:76) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian 

yang digunakan untuk menggambarkan tentang sifat-sifat atau karakteristik dari suatu keadaan 

atau objek penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta 

pengujian statistik.  

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi (population) adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa 

orang, objek, transaksi atau kejadian di mana kita tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi 

objek penelitian (Kuncoro, 2009:118). Populasi yang diteliti di dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan PT Karunia Global Lestari dengan jumlah karyawan sebanyak 93 orang. 

Adapun ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan 

Arikunto (2010:121) yang menyatakan bahwa:”Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik 

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi”. Namun demikian, 

karena instrumen yang akan digunakan terlebih dahulu di uji cobakan, maka dari 93 orang 

populasi tersebut di ambil 30 orang untuk subjek uji coba instrumen (kuesioner). Dengan 

demikian, subjek pengumpulan data penelitian yang sebenarnya sebanyak 63 orang. 

 

 

  

MOTIF 
BERPRESTASI 

LINGKUNGAN 
KERJA 

KINERJA  
KARYAWAN 
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Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

Tabel 2 

Defenisi Operasional Variabel 

Variabel Defenisi Variabel Indikator Pengukuran 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh 

seorang karyawan 

dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang 

diberikan perusahaan 

kepadanya. 

1. Kuantitas kerja 

2. Kualitas kerja 

3. Kreativitas  

4. Kerja sama  

5. Kesadaran  

6. Semangat  

Skala Likert  

Motif 

Berprestasi 

(X1) 

Seseorang bekerja 

memiliki energi 

potensial yang dapat di 

manfaatkan tergantung 

pada dorongan 

motivasi, situasi, dan 

peluang yang ada sesuai 

dengan kebutuhan dan 

arah tujuan sampai 

puncak keberhasilan 

yaitu prestasi. 

1. Selalu 

memunculkan 

ide baru 

2. Personal 

responsibility 

3. Memilih 

pekerjaan yang 

sifatnya 

moderat 

4. Berupaya 

memperoleh 

feedback segera 

5. Tidak percaya 

dengan takdir 

6. Berupaya 

menyaingi 

kompetitornya 

Skala Likert  

Lingkungan 

kerja  

(X2) 

Segala sesuatu yang ada 

di sekitar para pekerja 

dan yang dapat 

mempengaruhi dalam 

menjalankan tugas-

tugas yang di bebankan. 

1. Temperatur 

2. Sirkulasi udara 

3. Pencahayaan  

4. Kebisingan  

5. Getaran 

mekanis  

6. Bau tidak sedap 

Skala Likert  

Sumber : (Riani : 2011, Gomes : 2001, Sunyoto : 2013, Mangkunegara : 2012,   Robin : 2003, Sedarmayanti : 2001)  

 

Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data secara terperinci dan baik, digunakan  pengumpulan data melalui 

kuesioner. Kuesioner merupakan cara pengumpulan data dengan menyebarkan suatu daftar 

yang berisi serangkaian pertanyaan tertulis yang disusun secara sistematis, yang diserahkan 

langsung kepada karyawan PT. Karunia Global Lestari secara acak.  
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Teknik Analisa Data  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh variabel bebas (motif berprestasi dan lingkungan kerja) dengan variabel terikat 

(kinerja karyawan). Maka digunakan alat uji regresi linear berganda. Persamaan regresi linear 

berganda merupakan persamaan regresi dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas. 

Bentuk umum persamaan regresi linear berganda ini adalah:  

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + Ɛ 

Dimana :  

Y  = Variabel terikat yaitu kinerja karyawan 

b  = Konstanta Perubahan Variabel X dan Y 

a  = Koefisien Konstanta  

X  = Variabel bebas meliputi : 

X1 = Motif Berpretasi  

X2 = Lingkungan Kerja  

Ɛ = Error  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada sampel penelitian ini adalah 

terdiri dari 63 orang karyawan PT. Karunia Global Lestari. Berikut ini gambaran umum dari 

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia,  tingkat pendidikan dan  lama bekerja. 

a. Karakteristik Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian dari 63 orang responden menunjukkan bahwa karyawan PT. 

Karunia Global lestari yang menjadi responden dengan jenis kelamin laki-laki adalah 

sebesar 76,2% yaitu sebanyak 48 orang sedangkan untuk responden jenis kelamin 

perempuan adalah sebesar 23,8% yaitu sebanyak 15 orang. Terlihat adanya perbedaan 

antara banyaknya responden laki-laki dibandingkan dengan responden perempuan yang 

terpilih didalam sampel penelitian ini. Hal ini disebabkan perusahaan PT Karunia Global 

Lestari memiliki pekerjaan lebih banyak membutuhkan tenaga kerja karyawan laki-laki 

dari pada karyawan perempuan. Dimana dari keseluruhan karyawan PT Karunia Global 

Lestari berjumlah 93 orang terdapat hanya 24 orang karyawan perempuan sedangkan 

jumlah karyawan laki-laki terdapat 69 orang. Jadi, hal ini tentu menjadikan peluang 

terpiliihnya karyawan laki-laki sebagai sampel pada PT Karunia Global Lestari jauh lebih 

tinggi dibandingkan karyawan perempuan. 

 

Tabel 4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 

1. Laki-laki  48 76,2 

2.  Perempuan  15 23,8 

Total  63 100,0 
  Sumber : data primer yang diolah (2014) 

 

b. Karakteristik Usia 

Hasil penelitian dari 63 orang responden menunjukkan bahwa adanya variasi tingkat usia 

responden berkisar antara 20 – 25 tahun berjumlah 15 responden (23,8%), sedangkan 

untuk responden dengan usia 26 – 30 tahun dan di atas 30 tahun berjumlah 23 orang 

(36,5%) dan 25 orang (39,7%). Dimana, hal ini terlihat perusahaan PT Karunia Global 

Lestari mengutamakan usia yang cukup matang pada karyawan untuk melakukan 
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pekerjaannya, guna pemahaman dan tanggung jawab tugas atas kelancaran aktivitas 

dalam perusahaan.  

Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

No Usia Jumlah (orang) Persentase (%) 

1. 20 – 25 tahun 15 23,8 

2. 26 – 30 tahun 23 36,5 

3. > 30 tahun 25 39,7 

Total 63 100,0 
  Sumber : data primer yang diolah (2014) 

 

c. Karakteristik Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 63 orang responden dari sampel 

penelitian ini terlihat bahwa tingkat pendidikan SMU/SMK terdapat sebanyak 18 orang 

(28,6%) dan tingkat pendidikan Diploma (D-3) sebanyak 7 orang (11,1%) sedangkan 

tingkat pendidikan Strata-I (S-I) sebanyak 38 orang (60,3%). 

 

Tabel 4.6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1. SMU/SMK 18 28,6 

2. Diploma (D-3) 7 11,1 

3. Strata-I (S-I) 38 60,3 

Total 63 100,0 
  Sumber : data primer yang diolah (2014) 

 

d. Karakteristik Lama Bekerja 

Dari hasil penelitian terhadap 63 orang responden dapat diketahui bahwa rata-rata dari 

lamanya bekerja responden pada penelitian ini berkisar mulai 1 (satu) tahun sebanyak 11 

(sebelas) orang (17,5%) dan 1(satu) tahun – 5 (lima) tahun sebanyak 30 (tiga puluh) 

orang (47,6%), serta responden yang  lama bekerja di atas 5 (lima) tahun sebanyak 22 

(dua puluh dua) orang (34,9%). 

 

Tabel 4.7 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

No Lama Bekerja Jumlah (orang) Persentase (%) 

1. > 1 tahun 11 17,5 

2. 1 tahun – 5 tahun 30 47,6 

3. > 5 tahun 22 34,9 

Total 63 100,0 
   Sumber : data primer yang diolah (2014) 

 

Uji Hipotesis 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji apakah variabel bebas, yaitu 

motif berprestasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu 

kinerja karyawan pada PT Karunia Global Lestari. 

Hasil pengujian uji hipotesis yang pertama dapat dilihat pada Tabel 4.22. 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Hipotesis Pertama 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.846 .550  3.359 .001 

MTFB .596 .099 .611 6.017 .000 

LINGKUNGANK -.071 .096 -.075 -.742 .461 

a. Dependent Variable: KINERJAK 

   Sumber :data primer yang diolah (2014) 

 

 Uji-t (uji parsial) digunakan untuk mengetahui variabel bebas mana yang berpengaruh 

paling dominan terhadap variabel terikat. Adapun hasil pengujian hipotesis pertama pada Tabel 

di atas menunjukkan bahwa variabel bebas yang berpengaruh secara parsial terhadap variabel 

terikat adalah variabel motif berprestasi. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.22 diatas bahwa 

nilai signifikansi dari variabel motif berprestasi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sedangkan 

variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat, yaitu 

kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat pada nilai signifikansi variabel lingkungan kerja sebesar 

0,461 lebih besar dari 0,05. Hal ini disebabkan pada diri karyawan PT Karunia Global Lestari 

motif berprestasi jauh lebih berpengaruh terhadap diri mereka dalam melaksanakan 

pekerjaannya dibandingkan dengan lingkungan kerja. Atau dengan kata lain, lingkungan kerja 

yang ada pada PT Karunia Global Lestari sekarang sudah tidak lagi menjadi faktor yang 

diperhatikan oleh para karyawan PT Karunia Global Lestari dalam upaya meningkatkan 

kinerjanya. 

  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Hipotesis Kedua 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5.477 2 2.739 18.753 .000a 

Residual 8.763 60 .146   

Total 14.240 62    

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGANK, MTFB 

b. Dependent Variable: KINERJAK 

Sumber : data primer yang diolah (2014) 

Sedangkan untuk uji F (uji serempak) dilakukan untuk menguji hipotesis kedua guna 

mengetahui apakah terdapat pengaruh secara serempak dari variabel bebas, yaitu motif 

berprestasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap variabel terikat, yaitu kinerja karyawan 

(Y). Hasil pengujian hipotesis yang kedua pada Tabel  diatas menunjukkan terdapat pengaruh 

serempak antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Hal ini dapat dilihat pada nilai 

signifikansi yang diperoleh berada dibawah 0,05 yaitu 0,000a, dimana hasil tersebut 

menunjukkan bahwa motif berprestasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara serempak 

terhadap kinerja Karyawan.  

 Berdasarkan uraian diatas  maka diperoleh persamaan regresi berganda pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  
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 Y   = 1,846 + 0,596X1   0,071X2 + Ɛ 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Determinasi 

 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .620a .385 .364 .38215 

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGANK, MTFB 

b. Dependent Variable: KINERJAK 

 Sumber :data primer yang diolah (2014)  

 

 

Berdasarkan Tabel diatas diperolah nilai koefisien determinasi Adjusted R2 sebesar 0,364 atau 

36,4%. Hasil ini menunjukkan bahwa proporsi kemampuan variabel motif berprestasi (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada 

PT Karunia Global Lestari sebesar 36,4% dan dapat dikatakan berpengaruh. Sedangkan sisanya 

sebesar 63,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian ini.  

 

 

Pembahasan 

Pengaruh Motif Berprestasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Motif Berprestasi berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan seseorang karyawan. 

Motif berprestasi adalah sesuatu yang menjadi dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan 

atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan cara yang lebih baik, lebih cepat, lebih 

efektif dan lebih efisien pada kegiatan yang  di laksanakan  sebelumnya di masa lampau 

maupun untuk yang akan datang, tentu semua kegiatan-kegiatan yang dilakukan sesuai dengan  

tujuan  untuk mencapai prestasi dengan predikat yang lebih baik. Untuk itu, motif berprestasi 

dapat dikatakan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Seseorang dengan motif berprestasi 

yang tinggi akan terdorong untuk menyelesaikan pekerjaannya jauh lebih baik dibandingkan 

orang dengan motif berprestasi yang rendah. Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap 

kinerja yang di hasilkannya. Kinerja karyawan yang baik akan sangat bermanfaat bagi 

perusahaan.  

Oleh karena itu, guna meningkatkan kinerja karyawan maka perusahaan harus berupaya 

membina motif berprestasi karyawannya karena motif berprestasi memiliki hubungan yang 

searah dengan kinerja karyawan. Hal ini juga di dukung oleh pendapat beberapa ahli dan 

penelitian terdahulu seperti yang di ungkapkan  oleh Pakpahan (2012) di dalam penelitiannya, 

dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi berprestasi dan budaya 

organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Hasil uji regresi berganda pada penelitian ini menunjukkan Motif Berprestasi secara 

parsial berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT Karunia Global Lestari, dimana hasil 

nilai signifikansinya terlihat lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000.  Hal yang sama juga lakukan 

pada pengujian secara serempak bahwa  Motif Berprestasi berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Karunia Global Lestari. Dimana hasil nilai signifikansinya sebesar 0,000a 

lebih  
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kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Motif Berprestasi berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan dapat dikatakan memiliki pengaruh. 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan sekitar para pekerja dan yang 

dapat mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan tugas. Lingkungan kerja yang baik akan 

menghasilkan sebuah suasana yang dapat mempengaruhi setiap karyawan dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan perusahaan kepadanya. Apabila lingkungan kerja tidak sesuai 

dengan harapan, maka kinerja karyawan juga tidak akan menghasilkan hasil yang memuaskan 

karena tanpa adanya dukungan lingkunan kerja yang baik karyawan akan merasa sulit untuk 

menyelesaikan pekerjaannya dengan maksimal.  Oleh karena itu, lingkungan kerja suatu 

perusahaan haruslah di jaga agar dapat menciptakan suasana yang nyaman dan mendukung 

pelaksanaan kegiatan operasi perusahaan.  

Pemikiran tersebut juga didukung oleh para peneliti lainnya salah satunya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Analisa (2011) yang menyatakan hal yang sama di dalam 

penelitiannya. Dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel motivasi dan 

lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Akan tetapi, berbeda dengan 

pendapat para pekerja di PT Karunia Global Lestari yang lebih mengutamakan motif 

berprestasi dalam melaksanakan pekerjaan dibandingkan dengan lingkungan kerja. Dengan 

kondisi lingkungan yang ada dalam perusahan tidak menjadi suatu halangan bagi mereka dalam 

bekerja. 

 Hasil uji regresi berganda yang dilakukan pada penelitian ini secara serempak 

menunjukkan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Karunia 

Global Lestari, dimana hasil nilai signifikansi yang diperoleh berada dibawah 0,05 yaitu 0,000a. 

Akan tetapi, dengan pengujian yang sama dilakukan lingkungan kerja secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Karunia Global Lestari, dimana nilai 

signifikansi yang diperoleh berada diatas 0,05 yaitu 0,461. Hal ini disebabkan pada diri 

karyawan PT Karunia Global Lestari motif berprestasi jauh lebih berpengaruh terhadap diri 

mereka dalam melaksanakan pekerjaannya dibandingkan dengan lingkungan kerja. Atau 

dengan kata lain, lingkungan kerja yang ada pada PT Karunia Global Lestari sekarang sudah 

tidak lagi menjadi faktor yang diperhatikan oleh para karyawan PT Karunia Global Lestari 

dalam upaya meningkatkan kinerjanya.  

 

Pengaruh Motif Berprestasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Motif berprestasi dan lingkungan kerja adalah variabel yang sama-sama  memiliki 

pengaruh terhadap Kinerja karyawan. Motif berprestasi adalah sesuatu yang menjadi dorongan 

dalam diri seseorang untuk melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan cara 

yang lebih baik, lebih cepat, lebih efektif dan lebih efisien pada kegiatan yang  di laksanakan  

sebelumnya di masa lampau maupun untuk yang akan datang, tentu semua kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan sesuai dengan  tujuan  untuk mencapai prestasi dengan predikat yang lebih 

baik. Sedangkan lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada dilingkungan sekitar para 

pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan tugas dan lingkungan kerja 

yang baik akan menghasilkan sebuah suasana yang dapat mempengaruhi setiap karyawan 

dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan perusahaan kepadanya. Hal tersebut di 

dukung oleh pendapat beberapa ahli dan penelitian terdahulu seperti yang di ungkapkan  oleh 

Pakpahan (2012) di dalam penelitiannya, dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel motivasi berprestasi dan budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 
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 Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Halim (2012) yang turut mendukung 

adanya pengaruh secara positif yang erat antara motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh Analisa (2011) juga turut 

menyatakan hal yang sama dalam penelitiannya, dimana hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa variabel motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  

Besarnya pengaruh motif berprestasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja yang 

dihasilkan seseorang karyawan pada penelitian ini, dapat dilihat dari koefisien determinasi 

yang diukur berdasarkan nilai Adjusted R Square. Nilai yang dihasilkan dari pengaruh antar 

variabel motif berprestasi dan variabel lingkungan kerja terhadap variabel kinerja karyawan 

adalah sebesar 36,4%, sedangkan sisanya sebesar 63,6%  dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diuji dalam penelitian ini.   

 

Keterbatasan  

Dikarenakan adanya keterbatasan waktu dan hal lainnya pada penulis sehingga variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebatas Motif Berprestasi, Lingkungan Kerja dan 

Kinerja Karyawan. Selain itu, penelitian ini hanya dilkukan pada PT Karunia Global Lestari, 

sehingga hasil penelitian ini hanya sebatas di perusahaan tersebut dan hanya sebatas penelitian 

terhadap 3 (tiga) variabel diatas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Hasil pengujian hipotesis yang pertama menunjukkan motif berprestasi memiliki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Karunia Global Lestari. Hal ini 

dikarenakan adanya dorongan yang kuat pada diri karyawan PT Karunia Global Lestari 

dalam melaksanakan pekerjaan. 

2. Hasil pengujian hipotesis yang kedua menunjukkan variabel lingkungan kerja secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan. Hal ini disebabkan karena 

pada diri karyawan PT Karunia Global Lestari lebih mengutamakan motif berprestasi 

dalam melaksanakan pekerjaannya  dibandingkan dengan lingkungan kerja. Dengan 

kondisi lingkungan yang ada dalam perusahan tidak menjadi suatu halangan bagi mereka 

dalam bekerja.  

3. Secara serempak variabel motif berprestasi dan variabel lingkungan kerja  berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada PT Karunia Global Lestari. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

signifikansi yang diperoleh berada dibawah 0,05 yaitu 0,000a. dimana hasil tersebut 

menunjukkan bahwa motif berprestasi dan lingkungan kerja secara serempak 

berpengaruh terhadap kinerja Karyawan. Besarnya pengaruh yang dimiliki variabel motif 

berprestasi   dan   variabel   lingkungan   kerja   terhadap  variabel  kinerja  

karyawan  tergolong signifikan, yaitu sebesar 36,4% dan sisanya sebesar 63,6% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian ini.  

 

Saran  

1. Melakukan perubahan atau menambahkan variabel-variabel lainnya yang secara jelas 

diperkirakan memiliki pengaruh kuat dibandingkan dengan variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

2. Memberikan penghargaan berupa reward dengan berbasis kinerja yang dihasilkan. 

3. Selalu memberikan pengarahan pada karyawan dalam pelaksanaan pekerjaan, setiap 1 

(satu) minggu sekali atau 1 (satu) kali dalam sebulan paling lama. 

4. Melakukan rapat (briefing) terhadap seluruh staf atau karyawan dalam pencapaian target 

baik dalam produksi maupun pendistribusian produk. 
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5. Memberikan pelatihan pada setiap karyawan dalam pelaksanaan pekerjaan guna 

meningkatkan kinerja yang dihasilkan. 
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